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Abstract. This study aims to describe representative speech acts in a video with the theme of in-depth learning
design on the Diklat Online YouTube Channel. The background of this study is rooted in the important role of
language in social interaction and the importance of speech acts as one aspect in pragmatic studies. In the realm
of digital media, people see YouTube as the right platform to analyze speech acts because it is able to facilitate
interactions between speakers and interlocutors through its videos. This study uses a qualitative descriptive
method with the main data sources in the form of three podcast videos from the Diklat Online channel, August
2025 edition. Data were obtained through listening and note-taking techniques, then analyzed using the pragmatic
equivalent method to classify the forms of representative speech acts. The results of the study found 33
representative speech act data divided into nine categories, namely stating (9), suggesting (3), demanding (3),
showing (2), informing (8), mentioning (3), explaining (2), speculating (1), and giving examples (2). Of all, the
speech act "stating™ emerged as the most dominant type. The research conclusion confirms that representative
speech acts have an important role in strengthening the validity of knowledge, supporting message clarity, and
building a communicative, reflective, and meaningful learning atmosphere for the audience, thus making a real
contribution to the effectiveness of educational communication in digital media.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur representatif pada sebuah video bertema
perancangan pembelajaran mendalam pada Channel YouTube Diklat Online. Latar belakang penelitian ini berakar
dari peran penting bahasa dalam interaksi sosial serta pentingnya tindak tutur sebagai salah satu aspek dalam
kajian pragmatik. Dalam ranah media digital, masyarakat melihat YouTube sebagai platform yang tepat untuk
menganalisis tindak tutur karena mampu memfasilitasi interaksi antara penutur dan mitra tutur melalui videonya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data utama berupa tiga video podcast dari
channel Diklat Online edisi Agustus 2025. Data diperoleh melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis
menggunakan metode padan pragmatis untuk mengklasifikasikan bentuk-bentuk tindak tutur representatif. Hasil
penelitian menemukan 33 data tindak tutur representatif yang terbagi ke dalam sembilan kategori, yakni
menyatakan (9), menyarankan (3), menuntut (3), menunjukkan (2), menginformasikan (8), menyebutkan (3),
menjelaskan (2), berspekulasi (1), dan memberi contoh (2). Dari keseluruhan, tindak tutur “menyatakan” muncul
sebagai jenis yang paling dominan. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa tindak tutur representatif memiliki
peran penting dalam memperkuat validitas pengetahuan, mendukung kejelasan pesan, serta membangun suasana
pembelajaran yang komunikatif, reflektif, dan bermakna bagi audiens, sehingga memberikan kontribusi nyata
terhadap efektivitas komunikasi edukatif di media digital.

Kata Kunci: Kualitatif Deskripsi; Pembelajaran Mendalam; Pragmatik; Tindak Tutur; Youtube.

1. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial secara tidak langsung memerlukan interaksi dengan
sesama makhluk agar dapat memenuhi kebutuhan hidup serta mencapai kesejahteraan
hidup (Andiwijaya & Liauw, 2020). Manusia memang selalu berkembang dengan cara
hidup dalam berkelompok. Dorongan hidup berkelompok dengan sesama telah menjadi

bagian dari insting manusia sebagai upaya mempertahankan keberlangsungan hidup

Naskah Masuk: 10 Desember 2025; Revisi: 05 Januari 2026; Diterima: 20 Februari 2026; Terbit: 28
Februari 2026


https://doi.org/10.59024/atmosfer.v4i1.1631
https://pbsi-upr.id/index.php/atmosfer
mailto:eleganau28@students.unnes.ac.id
mailto:anvilhebatsekali@students.unnes.ac.id
mailto:harisbudisetiawan20@students.unnes.ac.id
mailto:muhammadrolanda30@students.unnes.ac.id
mailto:alfimarta76@students.unnes.ac.id
mailto:aseppyu@mail.unnes.ac.id
mailto:rossigk@mail.unnes.ac.id
mailto:aseppyu@mail.unnes.ac.id

Tindak Tutur Representatif pada Channel YouTube Diklat Online tentang Perancangan Pembelajaran Mendalam

(Hadana et al., 2023). Manusia secara tidak sadar bergantung pada individu lain karena
mereka tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri tanpa bantuan individu
lainnya. Oleh sebab itu, interaksi sosial menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan
bila ingin memenuhi seluruh kebutuhan hidup (Fauzia et al., 2019). Dorongan untuk
berinteraksi tidak hanya didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dasar saja, tetapi juga
diiringi dengan keinginan untuk merasakan penerimaan, kasih sayang, serta dukungan
emosional dari individu lain. Interaksi sosial yang berjalan secara positif berperan penting
dalam menjaga kesejahteraan emosional manusia (Mukaromah et al., 2022). Sebaliknya,
individualisme dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan fisik maupun mental
individu. Walaupun teknologi sekarang memudahkan manusia untuk berkomunikasi
secara daring, interaksi langsung tetap dibutuhkan karena memiliki peranan penting dalam
membentuk hubungan yang erat dan sangat bermakna (Nursita et al., 2022).

Dalam sudut pandang manusia, kemampuan untuk bergotong royong dan hidup
dalam kelompok menjadi salah satu faktor utama keberhasilan suatu individu sebagai
makhluk sosial. Bahasa sangatlah berperan dalam menunjang sarana komunikasi individu-
individu dalam suatu komunitas (Pansuri & Qoriah, 2021). Dengan adanya bahasa,
manusia dapat membangun hubungan sosial serta menciptakan struktur kehidupan
bermasyarakat. Kajian pragmatik menitikberatkan pembahasannya pada makna suatu
bahasa dan tuturan yang muncul pada konteks tertentu (Sari & Wardiani, 2022). Bahasa
digunakan manusia sebagai alat untuk mengekspresikan berbagai aspek kehidupan guna
memenuhi kebutuhannya. Setiap orang dapat memperlihatkan penggunaan bahasa melalui
perilakunya, dan perilaku tersebut memiliki peranan penting dalam kehidupan individu
sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian, bahasa dapat disimpulkan sebagai
komponen utama dalam proses komunikasi, interaksi sosial, maupun ekspresi diri manusia
(Alber & Febria, 2019).

Dalam aktivitas sehari-hari, manusia kerap melakukan tindakan melalui penggunaan
bahasa, seperti menginformasikan, memohon, menyebutkan, maupun memberikan perintah
(Utami et al., 2022). Perilaku bertutur dengan lawan bicara tersebut disebut tindak tutur. Dalam
kajian pragmatik, tindak tutur menjadi salah satu tataran keilmuan bahasa yang
mengutamakan aspek penggunaan bahasa dan simbol. Tindak tutur dapat dipahami sebagai
bagian penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini memungkinkan seorang
individu berinteraksi dengan sesama individu lain. Melalui tindak tutur jugalah, seseorang
secara sadar dapat menyampaikan informasi, mengekspresikan emosi, meminta

pertolongan, maupun menjalin hubungan sosial. Para ahli berpendapat bahwa tindak tutur
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tidak sekadar ditentukan oleh struktur gramatikal bahasa saja, melainkan juga dipengaruhi
oleh aspek sosial dan psikologis. Dengan demikian, makna suatu tuturan tidak semata-
mata bergantung pada kata-kata yang digunakan, melainkan juga pada kesesuaian konteks
bahasa dan simbol saat tuturan tersebut diucapkan (Septora, 2021).

Tindak tutur tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sosial manusia karena memegang
peranan penting dalam proses komunikasi, manusia berinteraksi dengan bahasa antar sesama
dalam beragam konteks sosial (Us’ariasih et al., 2024). Tindak tutur representatif merupakan
sebuah tuturan yang menekankan pada komitmen seorang penutur terhadap kebenaran dari
pernyataan yang disampaikannya (Pradana, 2020). Tindak tutur ditujukan untuk
meyakinkan lawan bicara terhadap kebenaran tuturan yang diucapkan oleh penutur.
Dengan begitu, tindak tutur representatif melibatkan penutur dan mitra tutur dalam
menegaskan kebenaran proposisi yang disampaikan. Secara umum, tindak tutur
representatif digunakan untuk menjelaskan sesuatu atau menyatakan sesuatu kepada orang
lain. Jenis tindak tutur ini mencakup tindakan seperti menyatakan, memberi informasi,
menyarankan, berspekulasi, dan menjelaskan sesuatu (Fakhriyah, 2020).

Pragmatik ialah cabang dari linguistik yang menelaah bagaimana konteks
percakapan dapat memengaruhi makna suatu tuturan. Secara sederhana, pragmatik
mempelajari maksud yang ingin disampaikan pembicara, tidak sekadar makna dari suatu
kata-kata yang diucapkan. Konteks yang dimaksud mencakup berbagai aspek, seperti
situasi sosial dan budaya percakapan, pengetahuan bersama antara penutur dan pendengar,
serta hubungan antara kedua individu (Saifudin, 2019). Pragmatik berperan sebagai
penengah antar percakapan yang dapat menjelaskan bagaimana manusia menggunakan
bahasa guna mencapai tujuan komunikasi antar sesama individu. Melalui pemahaman
pragmatik, kita dapat menangkap makna tersembunyi di balik suatu tuturan yang ingin
disampaikan oleh seorang penutur, meskipun penutur tidak mengungkapkan makna
tersebut secara langsung melalui kata-kata (Hartanto et al., 2021).

Dalam sebuah tindak tutur, makna suatu tindakan ditentukan melalui tuturan yang
diujarkan penutur. Analisis ini menitikberatkan pada konteks tuturan, yakni pengetahuan latar
yang harus dimiliki oleh pembicara dan penerimanya agar makna ujaran dapat dipahami secara
tepat. Situasi tutur merujuk pada kondisi atau keadaan yang melatarbelakangi terjadinya suatu
tuturan. Dengan demikian, setiap tuturan muncul karena adanya situasi tertentu yang
mendorong kemunculan suatu topik. Konteks tutur juga berperan penting dalam menentukan

fungsi tindak tutur yang muncul dalam sebuah percakapan.
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Pada masa sekarang, YouTube menjadi satu dari sekian platform aplikasi media
massa yang dimanfaatkan generasi saat ini untuk berbagi informasi dan menyebarkan
informasi. YouTube adalah platform media digital berbasis video yang menyediakan
fasilitas bagi penggunanya untuk mengunduh, mengunggah, dan membagikan konten ke
seluruh dunia. YouTube merupakan sebuah platform aplikasi yang menghadirkan
beragam jenis konten video populer di dunia dan menawarkan sumber informasi yang
berguna (Samosir et al., 2018). Pada aplikasi YouTube berlangsung aktivitas tindak tutur
karena ada interaksi antara penutur yang menyampaikan informasi terhadap mitra tutur
yang menerima informasi. Meski begitu YouTube masih menjadi pilihan masyarakat
untuk digemari sampai sekarang karena menawarkan beragam konten menarik yang bisa
diakses dan dinikmati oleh semua kalangan. Selain itu, publik figur banyak yang
memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan popularitas dan memperoleh penghasilan.

Dalam penelitian ini, fokus analisis diarahkan pada jenis-jenis tindak tutur yang
terdapat dalam sebuah video YouTube. Tindak tutur representatif sendiri merupakan jenis
tindak tutur yang menyatakan komitmen seorang penutur terhadap kebenaran dari
pernyataan yang disampaikannya. Tindak tutur ini juga dikenal sebagai tindak tutur asertif
(Pradana, 2020). Lebih dari sekadar tuturan, tindak tutur representatif juga mengandung
unsur menyatakan, mengingatkan, membual dan mengkritik yang disampaikan secara
tidak langsung kepada mitra tutur atau lawan bicaranya. Di antara berbagai macam jenis
tindak tutur, dalam kajian pragmatik, tindak tutur representatif merupakan salah satu jenis
tindak tutur yang paling cocok dan ideal apabila digunakan untuk mengkaji, khususnya
digunakan untuk mengkaji sebuah video instrumen interaksi sosial dalam media sosial
seperti podcast. Dengan ini, kami sebagai peneliti akan mengkaji sebuah video yang
berjudul “Perancangan Pembelajaran Mendalam” pada channel Youtube Diklat Online
dengan menggunakan teori tindak tutur representatif secara pragmatik.

Kami membuat artikel dengan judul “Tindak Tutur Representatif pada Channel
YouTube Diklat Online tentang Perancangan Pembelajaran Mendalam Edisi Agustus
2025”, dikarenakan di dalam video YouTube tersebut banyak berisi informasi dan
pembahasan seputar pembelajaran mendalam yang bermakna dan reflektif. Tindak tutur
representatif merupakan jenis tindak tutur yang menekankan komitmen seorang penutur
terhadap kebenaran dari pernyataan yang disampaikannya (Putri et al., 2022). Sehingga
kami ingin meneliti lebih lanjut kebenaran dari pernyataan yang disampaikan penutur pada

video YouTube yang telah kami ingin analisis.
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Channel YouTube Diklat Online adalah sebuah channel YouTube yang membagikan
berbagai live streaming yang membahas mengenai pembelajaran mendalam, tes
kemampuan akademik, aksi nyata di sekolah, dan pendekatan pembelajaran. Dalam
kontennya yang bertema seputar pendidikan, channel YouTube ini selalu berganti-ganti
pembawa acara setiap videonya. Dalam Channel YouTube ini juga terdapat data-data
tentang tindak tutur yang merupakan kajian utama dalam artikel ini. Tindak tutur yang
kami maksud adalah tindak tutur representatif, merupakan sebuah tindak tutur yang
menyatakan komitmen seorang penutur terhadap kebenaran dari pernyataan yang
disampaikannya. Namun meski begitu, tindak tutur ini bukan sekadar tuturan saja, tetapi
juga mengandung unsur menyatakan, mengingatkan, membual dan mengkritik yang
disampaikan secara tidak langsung kepada mitra tutur atau lawan bicaranya. Dalam video
Channel ini mengandung banyak tindak tutur representatif, hal itu dapat dilihat dari
perkataan penuturnya dan mitra tuturnya yang digambarkan melalui situasi dan edukasi
dalam sebuah acara tentang edukasi pendidikan yang tayang perdana pada Agustus tahun
2025. Alasan peneliti memilih kajian pragmatik untuk menganalisis tindak tutur representatif
melalui konten video pada Channel Diklat Online adalah untuk menjabarkan jenis tindak tutur
representatif dalam perbincangan antara penutur dengan mitra tutur di dalam video, serta
mengkaji maksud atau makna tuturan di dalam video pembelajaran mendalam.

Kajian dan teori dari penelitian-penelitian yang dijadikan acuan memiliki kesamaan,
yakni pragmatik dengan penekanan pada tindak tutur representatif. Demikian pula,
penelitian ini berangkat dari kajian pragmatik yang memusatkan kajiannya pada tindak
tutur representatif. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah wujud realisasi
tindak tutur representatif pada video-video perancangan pembelajaran mendalam di
channel tersebut, menjelaskan peran tindak tutur representatif dalam membangun
pengetahuan dalam media digital, dan menjabarkan maksud dan tujuan tindak tutur
representatif dalam Channel Youtube Diklat Online dengan menggunakan teori tindak

tutur representatif secara pragmatik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang
menjelaskan fenomena kebahasaan melalui data berupa kata-kata, ungkapan, dan struktur
bahasa yang berfokus pada bentuk dan maksud tuturan serta analisis yang sistematis dan
mendalam. Pendekatan ini kami pilih karena memungkinkan penggambaran media

percakapan dan maksud tuturan secara menyeluruh, tanpa terikat pada kata-kata atau
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ungkapan. Penelitian kualitatif ini berpijak pada gejala sosial dan bahasa yang bersifat
kompleks, dinamis, tidak dapat sepenuhnya diukur secara pasti, dan selalu terikat dengan
nilai-nilai subjektif (Riswanto, 2022). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif
deskriptif digunakan untuk menjelaskan jenis-jenis tindak tutur dalam video Channel
YouTube Diklat Online berdasarkan perspektif pragmatik, yang termasuk dalam ranah
linguistik atau ilmu bahasa (McCusker, K., & Gunaydin, 2015).

Data penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari
video podcast “Perancangan Pembelajaran Mendalam” yang diunggah pada Channel
YouTube Diklat Online edisi Agustus 2025, yang berisi informasi dan pembahasan seputar
pembelajaran mendalam yang bermakna dan reflektif. Sedangkan, data sekunder berasal
dari jurnal, artikel ilmiah, dan buku rujukan yang mendukung proses analisis, serta
memperkuat landasan teori mengenai tindak tutur dan pragmatik (Wardani, R., & Utomo,
2021). Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat, yakni
menyimak secara teliti tindak tutur representatif yang terdapat dalam video, kemudian
mencatat jenis-jenis tindak tutur yang ditemukan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mendata secara akurat jenis-jenis tindak tutur yang muncul dalam video pembelajaran
mendalam tersebut (Amrina Rosyada et al., 2024).

Untuk menjaga kevalidan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
membandingkan temuan utama dengan referensi ilmiah dari berbagai sumber yang telah
terverifikasi. Selain itu, seluruh proses analisis dilakukan melalui diskusi antar peneliti
untuk mengurangi bias interpretasi dan meningkatkan objektivitas hasil (Devy, F. A., &
Utomo, 2021). Pengujian juga dilakukan dengan mencocokkan tindak tutur yang dianalisis
dengan pengertian dan contoh dalam referensi pragmatik. Hal ini penting untuk
memastikan bahan kajian yang dianalisis benar-benar sesuai dengan kategori yang dibahas
secara teoritis.

Analisis data dijalankan secara deskriptif kualitatif mempergunakan teknik, yaitu
teknik padan pragmatik yang menganalisis makna tuturan berdasarkan situasi dan konteks
sang penutur atau lawan bicaranya (Alber & Febria, 2019). Teknik ini tepat digunakan
dalam penelitian yang melibatkan kajian pragmatik karena memungkinkan
pengklasifikasian tindak tutur berdasarkan struktur internal dan fungsi pragmatiknya
dalam ucapan. Setelah tindak tutur dikelompokkan, peneliti melakukan pengelompokan
terhadap struktur dan makna suatu ucapan, serta menganalisis pola kemunculannya dalam
konteks pembelajaran mendalam yang dianalisis. Penyajian data dilakukan dalam bentuk

narasi disertai tabel rekap dan contoh konkret dari ucapan, agar pembaca mudah
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memahami variasi dan fungsi setiap jenis tindak tutur yang ditemukan (Devy, F. A., &
Utomo, 2021).

Adapun proses penelitian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu: (1)
pengumpulan data dengan teknik simak dan catat terhadap tindak tutur representatif yang
kami temukan, (2) reduksi dan klasifikasi data dengan mengelompokkan tindak tutur
berdasarkan jenisnya, (3) penyajian data disajikan secara formal, serta (4) pengambilan
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dianalisis secara mendalam. Keseluruhan
proses ini bertujuan menjawab rumusan masalah sekaligus mengungkap kecenderungan
penggunaan tindak tutur dalam video podcast channel YouTube Diklat Online tentang
perancangan pembelajaran mendalam secara ilmiah dan sistematis. Untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis dan jelas mengenai tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini, berikut disajikan bagan alur proses penelitian.

Penentuan Objek

Penelitian (Tindzak

tutur representatif
pada YouTube)

Pengumpulan Data
(Teknik Simak dan

Catat)

Reduksi dan
Klasifikasi Data
[Jenis tindzk tutur:
menyatakan,
menunjukan, dst.)

Anzlisis Data (Teknik

padan pragmatik)

Penyajian Data
(Formal)

Penarikan
Kesimpulan dan

Saran

Gambar 1. Bagan Alur Tahapan Penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tindak Tutur Representatif

Tindak tutur representatif ialah jenis tuturan yang berfungsi menyatakan keyakinan
pembicara terhadap kebenaran suatu hal, baik berupa penjelasan, deskripsi, penegasan
fakta, pernyataan, maupun kesimpulan (Toty et al., 2025). Menurut Awalina Putriyani et
al., (2025), tindak tutur representatif ialah cerminan komitmen pembicara terhadap
kebenaran informasi yang diungkapkan dalam tuturan, sehingga isi pernyataan dianggap
sesuai dengan realitas yang diyakini pembicara. Fadilla Ahammi et al., (2025) mengatakan

bahwa tindak tutur representatif adalah jenis tuturan yang menegaskan tanggung jawab
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pembicara atas keabsahan dan kebenaran isi ujarannya, sehingga apa yang disampaikan
mencerminkan keyakinannya terhadap realitas yang diungkapkan. Menurut Ayuningdyas
et al., (2025), tindak tutur representatif ialah bentuk tuturan yang mencerminkan
keterikatan penutur terhadap kebenaran dan keabsahan makna yang terkandung dalam
wacana lisan yang disampaikan. Tindak tutur representatif memiliki fungsi untuk
menginformasikan atau memberitahukan seseorang terkait sesuatu. Maka dari itu, penutur
harus menyampaikan informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Toty et al.,
2025).

Tindak tutur representatif digolongkan menjadi 9 jenis, yaitu menyatakan,
menyarankan, menuntut, menunjukkan, menginformasikan, menyebutkan, menjelaskan,
berspekulasi, dan memberikan contoh.

Dalam penelitian ini, kami meneliti dan menganalisis tindak tutur representatif pada
tiga video di channel Youtube Diklat Online yang membahas tentang pembelajaran
mendalam. Berdasarkan hasil penelitian, kami banyak menjumpai berbagai jenis tindak
tutur representatif dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Tindak tutur.

Tindak tutur representatif: Jumlah Data Persentase
1. Menyatakan 9 27.27%
2. Menyarankan 3 9.09%
3. Menuntut 3 9,09%
4. Menunjukkan 2 6.06%
5. Menginformasikan 8 24.24%
6. Menyebutkan 3 9,09%
7. Menjelaskan 2 6,06%
8. Berspekulasi 1 3,03%
9. Memberikan contoh 2 6,06%

Jumlah 33 100%
Berdasarkan jenis tindak tutur tersebut teridentifikasi: tindak tutur representatif

menyatakan, tindak tutur representatif menyarankan, tindak tutur representatif menuntut,
tindak tutur representatif menunjukkan, tindak tutur representatif menginformasikan,
tindak tutur representatif menyebutkan, tindak tutur representatif menjelaskan, tindak tutur
representatif berspekulasi, dan tindak tutur representatif memberikan contoh. Berdasarkan
pada hasil simak dan catat, kami menemukan sejumlah 33 tindak tutur dengan rekap data
sebagai berikut: sembilan tindak tutur menyatakan, tiga tindak tutur menyarankan, tiga
tindak tutur menuntut, dua tindak tutur menunjukkan, delapan tindak tutur
menginformasikan, tiga tindak tutur menyebutkan, dua tindak tutur menjelaskan, satu

tindak tutur berspekulasi, dan dua tindak tutur memberi contoh. Masing-masing jenis
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tindak tutur akan dibahas lebih mendalam pada bagian berikut guna memperjelas
pemahaman mengenai struktur dan fungsi pragmatisnya.

Pragmatik menurut Musdolifah., (2019) dipahami sebagai kajian yang membahas
bagaimana bahasa digunakan dalam proses komunikasi. Selain itu, pragmatik juga
merupakan cabang linguistik yang menelaah makna tuturan yang selalu berkaitan dengan
konteks pemakaiannya. Selain itu, kajian yang tidak lepas dari pragmatik ialah tindak tutur.
Tindak tutur dapat dipahami sebagai salah satu komponen dalam pragmatik yang
melibatkan peran pembicara serta pendengar di dalamnya (Al Farizi et al., 2023). Menurut
Sumarti., (2021), tindak tutur ialah ujaran yang di dalamnya terkandung suatu tindakan.
Sebagai contoh, ketika penutur membicarakan sebuah topik, maka ia sekaligus melakukan
tindakan membahas topik tersebut. Melalui tuturan, pembicara memiliki sebuah tujuan
tertentu yang ingin dicapai dari lawan tuturnya. Jadi, pada dasarnya, ketika kita ingin
menjelaskan sesuatu kepada orang lain, yang disampaikan adalah pesan dalam bentuk
tuturan, bukan tulisan. Setiap individu dituntut supaya mampu paham terhadap pesan yang
terdapat dalam ujaran yang disampaikan penutur kepada lawan bicaranya. Namun,
manusia tidak hanya dituntut untuk mengerti isi yang disampaikan pembicara, tetapi juga
harus memahami makna yang terkandung dalam tuturan tersebut. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap hubungan tersebut penting untuk mengidentifikasi jenis tindak tutur
dalam sebuah percakapan, (Al Farizi et al., 2023).

Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan, terdapat sembilan tindak tutur
menyatakan, tiga tindak tutur menyarankan, tiga tindak tutur menuntut, dua tindak tutur
menunjukkan, delapan tindak tutur menginformasikan, tiga tindak tutur menyebutkan, dua
tindak tutur menjelaskan, satu tindak tutur berspekulasi, dan dua tindak tutur memberi
contoh pada tiga video di channel Youtube Diklat Online yang telah kami teliti. Berikut
merupakan jenis-jenis tindak tutur yang kami temukan pada tiga video tersebut.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menyatakan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur bertutur kepada audience sebagai mitra tutur
jikalau tujuan pendidikan nasional pada UU Sisdiknas tahun 2003 tidak berubah, maka
profil lulusannya pun tidak berubah.

a. “Nah, sebetulnya Bapak Ibu, selama tujuan pendidikan nasional di Undang-undang
Sisdiknas tahun 2003 itu nggak berubah, ya selama itu pula profil lulusan kita nggak
berubah.”



Tindak Tutur Representatif pada Channel YouTube Diklat Online tentang Perancangan Pembelajaran Mendalam

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menyatakan. Hal tersebut dikarenakan penutur di atas memberikan suatu
pernyataan kepada mitra tutur bahwa profil lulusan tidak berubah jikalau tujuan
pendidikan nasional di Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 tidak berubah.

Konteks: Pembicara sebagai penutur bertutur kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa pembelajaran mendalam adalah pendekatan baru yang menyempurnakan
pendekatan sebelumnya.

b. “Pembelajaran mendalam merupakan suatu pendekatan yang menyempurnakan
pendekatan pembelajaran sebelumnya.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menyatakan. Hal tersebut dikarenakan perkataan di atas memberikan suatu
pernyataan kepada mitra tutur bahwa pembelajaran mendalam adalah suatu pendekatan
yang hadir untuk menyempurnakan pendekatan pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan contoh dan juga analisis di atas, Kita dapat menarik suatu kesimpulan
bahwa tindak tutur representatif “menyatakan” adalah suatu tindak tutur yang berisi
pernyataan dari seorang penutur yang ditujukan kepada seorang mitra tutur (Prakoso et al.,
2025). Hal ini didukung oleh pendapat Ramadhani et al., (2025) yang juga
mendefinisikannya sebagai tindak tutur yang berupa pemberian pernyataan dari seorang
mitra tutur. Tindak tutur jenis ini menyampaikan suatu fakta, pemahaman, dan keyakinan
kepada mitra tutur.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menyarankan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menyarankan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa peran sekolah masih dapat ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih baik.
a. “Bu, peran sekolah ini mungkin bisa ditingkatkan lagi.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur menyarankan. Hal
tersebut dikarenakan penutur di atas memberikan suatu anjuran ataupun saran bahwa peran
sekolah ini mungkin bisa ditingkatkan lagi.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menyarankan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa asesmen akhir pada tengah semester bersifat opsional dan dapat dilakukan jika
dianggap perlu oleh guru.

b. “Tengah semester itu tidak wajib melakukan asesmen akhir, tetapi kalau masih merasa

dibutuhkan oleh Bapak Ibu, maka Bapak Ibu bisa melakukan asesmen akhir.”
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Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur menyarankan. Hal
tersebut dikarenakan penutur di atas memberikan suatu saran kepada audience (Bapak dan
Ibu) untuk melakukan asesmen akhir apabila memang dirasa masih diperlukan.

Berdasarkan contoh dan juga analisis di atas, kita dapat menarik suatu kesimpulan
bahwa tindak tutur representatif “menyarankan” adalah suatu tindak tutur yang memuat
saran atau pesan yang diberikan penutur kepada mitra tutur (Ramadhani et al., 2025).
Tindak tutur ini juga didefinisikan sebagai suatu tindak tutur yang digunakan untuk
memberikan anjuran atau nasihat kepada pendengar agar melakukan sesuatu
(Ayuningdyas et al., 2025). Dengan demikian, tindak tutur jenis ini memiliki fungsi utama
untuk menawarkan pandangan atau tindakan yang dianggap bermanfaat oleh penutur
kepada mitra tutur.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menuntut”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menuntut kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa semangat dan kemauan untuk terus belajar merupakan kunci dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan.

a. “Yang pertama apa, Bu Rizky? Semangat. Yang kedua, jangan pernah berhenti belajar.
Kalau kita sendiri juga semangat untuk belajar, maka kita bisa menularkan sebuah
pembelajaran yang menyenangkan.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur menuntut. Hal itu
dikarenakan penutur menyampaikan sebuah tuntutan yang bersifat sedikit memaksa agar
Bu Rizky tetap semangat dan tidak pernah berhenti untuk terus belajar.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menuntut kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa mereka memiliki tanggung jawab besar untuk mengubah nasib keluarga dan adik-
adik mereka.

b. “Kalian itu punya tanggung jawab besar, kalian harus mengubah nasib keluarga kalian,
adik-adik kalian.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menuntut. Hal tersebut dikarenakan penutur di atas memaksa audience untuk
harus mengubah nasib keluarga masing-masing karena itu merupakan suatu tanggung
jawab besar.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
representatif “menuntut” merupakan suatu tindak tutur yang disampaikan penutur dengan
maksud tertentu yang respon tindak lanjutnya diharapkan diwujudkan oleh mitra tutur
sesuai dengan konteks komunikasi (Toty et al., 2025). Faroh & Utomo., (2020)
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menambahkan bahwa tindak tutur representatif “menuntut” dapat dikatakan sedikit

memaksa kepada mitra tutur agar melakukan apa yang diinginkan oleh sang penutur,

sehingga kalimat yang terlontar terkadang keras dan berulang.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menunjukkan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menunjukkan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa skor PISA Indonesia banyak yang merah karena kemampuan kognitif dan
pemecahan masalah para siswa dan mahasiswa masih kurang berdasarkan dari grafik yang
telah dibagikan.

a. “Kita lihat skor dari PISA, ternyata kita itu banyak merahnya Bapak Ibu.”

Analisis: Perkataan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis
menunjukkan. Hal tersebut dikarenakan perkataan di atas menunjukkan bahwa
berdasarkan skor PISA dari grafik yang telah dibagikan oleh penutur, Indonesia banyak
merahnya yang menandakan kemampuan siswa dan mahasiswa yang berkaitan dengan
kognitif dan pemecahan masalah masih kurang atau berada di bawah standar. Grafik
digunakan untuk meyakinkan kepada mitra tutur bahwa apa yang diucapkan oleh penutur
benar adanya.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menuturkan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa jika melihat joyful sebagai sesuatu yang menggairahkan atau meningkatkan
motivasi, pidato atau omelan dari Pak Ari dapat dikategorikan sebagai pembelajaran
mendalam karena tiga prinsip berhasil terpenuhi dan ada perubahan dari anak-anak.

b. “Nah, kalau kita melihat joyful sebagai sesuatu yang menggairahkan atau meningkatkan
motivasi, maka speech atau pidato atau omelan-omelan dari Pak Ari itu sudah tergolong ke
dalam pembelajaran mendalam karena tiga prinsip berhasil dipenuhi dan ada perubahan di
anak-anak.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menunjukkan. Hal tersebut dikarenakan pembicara atau penutur menunjukkan
kepada mitra tutur bahwa jika melihat joyful sebagai sesuatu yang menggairahkan atau
meningkatkan motivasi, pidato atau omelan dari Pak Ari dapat dikategorikan sebagai
pembelajaran mendalam karena tiga prinsip berhasil terpenuhi dan ada perubahan dari
anak-anak. Dan mitra tutur dapat diyakinkan dengan berubahnya perubahan pada anak-
anak dan terpenuhinya tiga prinsip.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
representatif “menunjukkan” adalah tuturan yang digunakan untuk menunjukkan

keyakinan kepada mitra tutur (Toty et al., 2025). Selain itu, tindak tutur representatif
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“menunjukkan” juga bertujuan guna menunjukkan bukti atau keterangan dari penutur
untuk pendengar (Ramadhani et al.,, 2025). Hal ini sering terjadi karena adanya
ketidakpercayaan pendengar atas sesuatu yang disampaikan oleh pembicara, sehingga
penutur perlu membuktikan kebenaran tuturan tersebut kepada mitra tutur.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menginformasikan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menginformasikan kepada audience sebagai
mitra tutur bahwa pengetahuan metakognitif penting karena membantu peserta didik
menerapkan pengetahuan yang telah dikuasai ke dalam berbagai situasi atau konteks lain.
a. “Pengetahuan metakognitif itu pengetahuan yang akan berguna ketika anak sudah

menguasai suatu pengetahuan dan akan diadopsi untuk konteks-konteks yang lain.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menginformasikan. Hal tersebut dikarenakan penutur memberikan suatu
informasi, yaitu informasi bahwa pengetahuan metakognitif akan berguna pada anak yang
sudah menguasai suatu pengetahuan dan dapat diadopsi untuk konteks-konteks yang lain.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menuturkan pengertian ekosistem pendidikan
kepada audience sehingga menyebabkan audience mengetahui apa pengertian dari
ekosistem pendidikan.

b. “Ekosistem pendidikan itu merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai elemen
yang saling berinteraksi dan memengaruhi untuk mencapai tujuan pendidikan.”

Analisis: Perkataan yang ditebalkan di atas termasuk tindak tutur representatif yang
berjenis menginformasikan. Hal tersebut dikarenakan penutur memberikan suatu
informasi berupa pengertian ekosistem pendidikan sehingga membuat audience menjadi
tahu apa pengertiannya.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
representatif “menginformasikan” merupakan suatu tuturan atau ucapan yang dilontarkan
oleh penutur dengan maksud untuk menyampaikan sesuatu kepada mitra tutur agar mitra
tutur mengetahui informasi (Melani et al., 2025). Secara lebih ringkas, Toty et al. (2025)
juga menyatakan bahwa tindak tutur representatif “menginformasikan” adalah tindakan
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau pemberitahuan kepada lawan bicara.
Dengan demikian, fungsi utama dari tindak tutur ini adalah memastikan transfer

pengetahuan atau fakta dari penutur kepada mitra tutur.
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Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menyebutkan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menyebutkan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa pengalaman belajar mencakup tiga aspek, yaitu memahami, mengaplikasikan,
dan merefleksikan.

a. “Nah, pengalaman belajarnya ini Bapak Ibu. Memahami, mengaplikasi, dan
merefleksi.”

Analisis: Perkataan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis
menyebutkan. Hal tersebut dikarenakan perkataan di atas hanya menyebutkan poin-poin
pokok pengalaman belajar berupa memahami, mengaplikasi, dan merefleksi tanpa
menjelaskan secara lebih rinci dan mendalam tentang ketiganya itu bagaimana dan
mengapa.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menyebutkan kepada audience sebagai mitra
tutur bahwa kemitraan pembelajaran melibatkan berbagai pihak, seperti guru, kepala
sekolah, masyarakat, dan stakeholder di luar sekolah.

b. “Kemitraan pembelajaran ini ada guru, ada kepala sekolah, ada masyarakat, ada
stakeholder di luar sekolah, dan lain-lain.”

Analisis: Perkataan di atas termasuk dalam tindak tutur representatif menyebutkan.
Hal tersebut dikarenakan penutur hanya menyebutkan komponen kemitraan pembelajaran
itu ada guru, kepala sekolah, masyarakat, stakeholder di luar sekolah, dll, tanpa
menjelaskan lebih lanjut dan komprehensif mengapa komponen kemitraan pembelajaran
itu adalah yang telah disebutkan.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, tindak tutur representatif “menyebutkan”
merupakan suatu tindak tutur di mana penutur hanya menyebutkan poin-poin utama tanpa
menjelaskannya secara mendalam (Prakoso et al., 2025). Hal ini bertujuan agar mitra tutur
memiliki kerangka dasar informasi sebelum penjelasannya dikembangkan lebih lanjut.

a. Tindak Tutur Representatif Bersifat “Menjelaskan”

Konteks: Pembicara sebagai penutur menjelaskan kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa deep learning dalam bidang pendidikan merupakan sebuah pendekatan yang
menekankan pada terciptanya suasana belajar yang bermakna, berkesadaran, dan
menggembirakan.

b. “Tetapi, ketika diadopsi di lingkup bidang ilmu pendidikan, yang dimaksud deep learning
adalah sebuah pendekatan yang memuliakan dengan menciptakan suasana belajar dan

proses pembelejaran yang bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan.”
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Analisis: Perkataan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis
menjelaskan. Hal tersebut dikarenakan perkataan di atas menyampaikan sebuah informasi
yang dibarengi dengan penjelasan yang komprehensif tentang deep learning ketika
diadopsi di lingkup bidang pendidikan.

Konteks: Pembicara sebagai penutur menjelaskan kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa joyful learning dalam sebuah pembelajaran mendalam tidak selalu berarti tertawa atau
bersenang-senang, melainkan meliputi perasaan tertantang, antusias, dan termotivasi secara
kuat.

c. “Jadi, yang dimaksud joyful dalam konteks pembelajaran mendalam itu bukan sesuatu
yang selalu ketawa-ketiwi, selalu happy-happy, nggak juga. Kita merasa tertantang,
kita merasa antusias, merasa termotivasi dengan kuat itu tergolong menggembirakan
Bapak Ibu.”

Analisis: Perkataan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis
menjelaskan. Hal tersebut dikarenakan perkataan di atas menyampaikan sebuah informasi
tentang joyful dalam konteks pembelajaran itu bukan sesuatu yang selalu ketawa-ketiwi
dan bersenang-senang, dan diberikan penjelasan yang lebih lengkap dan komprehensif
yang menyatakan bahwa jika kita merasa tertantang, antusias, dan termotivasi dengan kuat
juga merupakan joyful. Intinya tuturan di atas memberikan uraian yang lengkap dan
komprehensif sehingga maknanya dapat dipahami secara utuh.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, tindak tutur representatif “menjelaskan”
merupakan tindakan berbahasa dari penutur yang bertujuan menyampaikan pesan atau
informasi (Putriyani et al., 2025). Tindakan ini secara inheren melibatkan pemberian uraian
penjelas yang komprehensif oleh penutur, dengan tujuan memastikan bahwa makna dari
tuturan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami secara utuh oleh mitra tutur.

Tindak Tutur Representatif Bersifat “Berspekulasi”

Konteks: Pembicara sebagai penutur berspekulasi kepada audience sebagai mitra tutur
bahwa omelan dari Pak Ari termasuk dalam pembelajaran mendalam karena memenuhi tiga
prinsip utama dan mampu mengubah perilaku siswa, yang dapat dilihat dari gestur, mimik
wajah, serta semangat belajar mereka.

a. “Omelan dari Pak Ari itu sudah tergolong ke dalam pembelajaran mendalam. Karena tiga
prinsip berhasil dipenuhi dan ada perubahan di anak-anak. Besoknya itu saya lihat dari
gesturnya, dari mimik wajahnya, dari bahasa tubuhnya itu menunjukkan anak-anak yang
bersemangat untuk belajar. Kalau menurut prediksi saya itu kena banget di otak, di hati, di

tubuh mereka, pasti kena banget.”
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Analisis: Tuturan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis
berspekulasi. Hal tersebut dikarenakan penutur di atas menuturkan kalimat “Kalau menurut
prediksi saya itu kena banget di otak, di hati, di tubuh mereka, pasti kena banget.”, yang mana,
kalimat di atas bersifat subjektif berdasarkan spekulasi dari penutur sendiri dan belum
diverifikasi kembali kebenarannya.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, tindak tutur representatif ‘“berspekulasi”
merupakan tindak tutur yang mengemukakan sebuah spekulasi atau dugaan yang bersifat
subjektif dan tidak terverifikasi (Awalina Putriyani et al., 2025). Oleh karena itu, tuturan ini
seringkali berbentuk asumsi atau perkiraan tentang suatu kejadian atau keadaan yang belum
dapat dipastikan kebenarannya.

Tindak Tutur Representatif bersifat “Memberi Contoh”

Konteks: Pembicara sebagai penutur memberi contoh kepada audience sebagai mitra
tutur tentang sebuah pengetahuan faktual, misalnya tanggal proklamasi kemerdekaan
Indonesia dan nama para proklamator.

a. “Pengetahuan faktual itu pengetahuan-pengetahuan yang fakta, misalkan tanggal
proklamasi kemerdekaan Indonesia, itu kan fakta. Kemudian, nama proklamator itukan
fakta.”

Analisis: Tuturan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis memberi
contoh. Hal tersebut dikarenakan tuturan di atas bermaksud memberikan contoh dari
informasi yang sudah diberikan. Di sini, informasinya berupa tuturan “pengetahuan-
pengetahuan yang fakta”, dan contoh dari pengetahuan-pengetahuan yang fakta adalah
tanggal proklamasi kemerdekaan Indonesia, dan nama proklamator Indonesia.

Konteks: Pembicara sebagai penutur memberi contoh kepada audience sebagai mitra
tutur tentang pandangan Prof. Bunyamin yang menyamakan karakter dengan hidayah,
dengan istri Nabi Nuh dan istri Fir’aun sebagai contoh gambaran bahwa karakter seseorang
tidak selalu berubah meskipun dalam lingkungan pendidikan atau pengaruh tertentu.

b. “Tapi, kata Prof. Bunyamin, karakter itu cara kerjanya seperti hidayah. Kenapa seperti
hidayah? Kita mau dididik kayak gimana pun kalau hidayah nggak datang, karakter kita
akan tetap seperti itu. Beliau mengambil contoh, istri Nabi Nuh itu mau dididik oleh suami
nabi pun tetap seperti itu. Istrinya Fir’aun itu walaupun suaminya seperti itu, dia tetap
sholehah juga.”

Analisis: Tuturan di atas termasuk tindak tutur representatif yang berjenis memberi
contoh. Hal tersebut dikarenakan tuturan di atas bermaksud memberikan contoh dari

informasi yang sudah diberikan. Di sini, informasinya berupa penjelasan “karakter itu cara
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kerjanya seperti hidayah. Kenapa seperti hidayah? Kita mau dididik kayak gimana pun kalau
hidayah nggak datang, karakter kita akan tetap seperti itu.”, dan contoh yang diberikan oleh
Prof. Bunyamin yaitu kasus dari istri nabi Nuh yang tetap menjadi orang kafir walaupun
sudah dididik oleh seorang nabi, dan juga kasus dari istri Fir’aun yang walaupun suaminya
kafir, dia tetap menjadi seorang yang sholehah.

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, tindak tutur representatif “memberi contoh”
merupakan tindak tutur yang menyampaikan sebuah contoh dari informasi yang telah diberikan
(Toty et al., 2025). Tindakan berbahasa jenis ini berfungsi untuk mengkonkretkan) suatu
konsep, definisi, atau pernyataan umum yang telah disampaikan sebelumnya. Melalui
penyajian ilustrasi atau kasus spesifik, penutur bertujuan untuk menjembatani jurang
pemahaman abstrak, sehingga memastikan bahwa informasi atau gagasan yang kompleks dapat
diinternalisasi dan dipahami secara jelas oleh mitra tutur. Pemberian contoh bukan sekadar
pelengkap, melainkan komponen penting yang memperkuat validitas dan daya jelajah pesan

dalam komunikasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kelompok kami, dapat kami simpulkan
bahwa tindak tutur representatif memiliki banyak peran yang dominan dalam video
“Perancangan Pembelajaran Mendalam” pada channel YouTube Diklat Online. Dalam tiga
video siniar channel YouTube Diklat Online tentang perancangan pembelajaran mendalam
ini, teridentifikasi terdapat 33 data tindak tutur representatif yang mencakup sembilan jenis,
dengan menyatakan (27,27%) dan menginformasikan (24,24%) sebagai jenis yang paling
dominan. Tindak tutur representatif berperan penting membantu menciptakan sebuah
suasana pembelajaran yang komunikatif, reflektif, dan bermakna bagi audience serta
menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif, reflektif, dan bermakna. Temuan ini
menegaskan bahwa platform digital seperti YouTube dapat menjadi media yang efektif
untuk menganalisis aspek pragmatik dalam komunikasi edukatif, sekaligus mencerminkan
strategi penyampaian materi yang sistematis dan mudah dipahami.
Saran

Berdasarkan pada hasil temuan penelitian, disarankan agar kreator konten edukasi digital
memanfaatkan variasi tindak tutur representatif, terutama jenis "menyatakan™ dan
"menginformasikan”, untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi. Bagi peneliti

selanjutnya, perlu dilakukan ekspansi cakupan penelitian dengan menganalisis lebih banyak
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video dan platform, serta mengintegrasikan aspek non-verbal dan paralinguistik. Institusi
pendidikan disarankan mengembangkan pelatihan bagi guru dalam merancang konten
pembelajaran digital yang mempertimbangkan prinsip-prinsip pragmatik, sementara
pengembang kurikulum dapat memasukkan analisis tindak tutur sebagai bagian dari materi

kebahasaan untuk meningkatkan kompetensi komunikatif peserta didik di era digital.
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